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Abstrak 

COVID-19 merupakan penyakit yang dapat menular yang ditandai dengan gejala pada bagian 
pernapasan. Virus ini memiliki tingkat penyebaran atau penularan lebih tinggi dibandingkan 
virus varian sebelumnya. Pemetaan daerah penyebaran COVID-19 yang dilakukan 
pemerintah belum secara optimal dipatuhi masyarakat.  Aktifitas (mobilitas) masyarakat yang 
tinggi menjadi salah satu penyebab penyebaran COVID-19. Masyarakat masih melakukan 
perjalanan (mobilitas) di daerah penyebaran COVID-19 yang tinggi. Masyarakat perlu 
banyak informasi tambahan mengenai pemetaan penyebaran COVID-19. Metode 
pengelompokan menggunakan algoritma Self-Organizing Map. Dataset yang digunakan 
adalah data yang terbaru yang meliputi jumlah closecontact_total (berinteraksi langsung), 
suspect_total (total megalami gejala covid), probable_total (diduga terpapar), 
confirmation_total (terkonfimasi covid-19) di Jawa Barat. Selanjutnya hasil pengelompokan 
tersebut dilakukan evaluasi. Evaluasi berupa evaluasi internal menggunakan Davies-Bouldin 
Index Hasil yang diharapkan adalah pemetaan kab/kota di Jawa Barat berdasarkan data Covid 
terbaru dengan nilai DBI sebesar 1.04768 pada k=6. 
 
Kata Kunci : Self-Organizing Map, Indeks Davies Bouldin, Covid-19 Jawa Barat. 
 

Abstract 

COVID-19 is a contagious disease characterized by respiratory symptoms. This virus has a 
higher rate of spread or transmission than the previous variant of the virus. The mapping of 
the area of COVID-19 spread carried out by the government has not been optimally adhered 
to by the community.  High community activity (mobility) is one of the causes of the spread 
of COVID-19. People are still traveling (mobility) in areas of high COVID-19 spread. The 
public needs a lot of additional information about mapping the spread of COVID-19. The 
grouping method uses the Self-Organizing Map algorithm. The dataset used is the latest data 
that includes the number of closecontact_total (direct interaction), suspect_total (total covid 
symptoms), probable_total (suspected exposure), confirmation_total (confirmed covid-19) in 
West Java. Furthermore, the results of the grouping are evaluated. Evaluation in the form of 
internal evaluation using davies-bouldin indeks. The expected result is mapping of kab / city 
in West Java based on the latest Covid data with a DBI value of 1.04768 at k = 6. 
 
Keywords: Self-Organizing Map, Davies Bouldin Indeks, Covid-19 Jawa Barat. 
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PENDAHULUAN 
Covid-19 telah melanda dunia dan 

menjadi pandemi hingga saat ini. 
Berdasarkan data saat ini Covid-19 virus ini 
telah menjadi pandemi pada lebih dari 215 
negara di dunia, salah satunya Indonesia . 
Penyebabnya sendiri dari golongan 
Coronavirus, yaitu SARS-CoV-2 yang juga 
sering disebut virus Corona. Data Covid-19 
sendiri beragam dengan itu peneliti setuju 
dengan pernyataan bahwa Self-Organizing 
Maping (SOM) adalah tool yang efektif 
untuk memvisualisasikan bagaimana data 
tampak dari perspektif kesamaan tertentu 
(Khotimah & Darsin, 2020). 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang akan digunakan 
adalah studi data kuantitatif, artinya hasil 
analisis disajikan dalam bentuk angka-
angka / statistik yang kemudian dijelaskan 
dalam bentuk uraian. (Munawar & Kunci, 
2015). Penelitian kuantitatif bertujuan 
untuk mengembangkan dan menggunakan 
model-model matematis. Data terdiri dari 4 
attribut 4284 baris dengan type data 
numeric dan  masing masing diberi nama 
closecontact_total (berinteraksi langsung), 
suspect_total (total megalami gejala covid), 
probable_total (diduga terpapar), 
confirmation_total (terkonfimasi covid-19). 
Bisa dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Data Terkonfirmasi Covid-19 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil evaluasi nilai Davies Bouldin 

Indeks (DBI) sebesar 1.04768. Proses 
cluster menggunakan Algoritma Self-
Organizing Map sudah didapatkan 6 cluster 
dengan setiap attributnya memiliki nilai 
yang berbeda, agar data cluster setiap 
attributnya memiliki nilai diperlukan 
adanya nilai pasti setiap clusternya dengan 
menggunakan K-means. Bisa dilihat pada 
gambar 2. 

 
Gambar 2. Hasil Evaluasi Nilai Davies 

Bouldin Indeks 
 

 
Gambar 3. Hasil Evaluasi Nilai Davies 

Bouldin Indeks 
 

Dari Gambar 3 didapatkan 6 cluster 
dengan masing-masing memiliki nilai 
berbeda, diantaranya yaitu:  

1. Cluster 1 dengan attribut 
suspect_total memiliki nilai 6143 
data yang mengalami gejala covid 
pada rentang waktu awal Agustus 
sampai akhir Desember sedangkan 
attribut probable_total hanya 104 
data yang diduga terpapar covid-19. 

2. Cluster 2  attribut probable_total 
hanya memiliki nilai 5.04 data 
sedangkan attribut 
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closecontact_total memiliki 9460 
data yang berintariksi langsung 
penderita covid-19. 

3. Cluster 3 terjadi peningkatan data 
closecontact_total sebesar 10782 
data disusul suspect_total sebesar 
9582 data yang berarti terjadi 
peningkatan data yang mengalami 
gejala covid-19 meningkat pesat. 

4. Setelah terjadi peningkatan yang 
signifikan pada suspect_total 
dicluster 3 pada cluster 4 ini 
menunjukkan nilai 0 disusul data 
probable_total dan 
closcontact_total memiliki nilai 0, 
namun pada confirmation_total 
terjadi peningkatan yang cukup 
tinggi sebesar 12576 data, yang 
berarti sebelumnya hanya 
mengalami gejala menjadi positif 
terkena covid-19. 

5. Cluster 5 juga mengalami 
peningkatan yang cukup ekstrim 
confirmation_total dengan nilai data 
sebesar 29075  sedangkan data 
suspect_total, probable_total dan 
closcontact_total masih 
menunjukkan nilai 0. 

6. Cluster 6 dengan closecontact_total 
hanya 1225 data, suspect_total 1255 
data,  probable_total 19.1 data 
namun terjadi penurunan drastis 
pada confirmation_total sebesar 347 
data. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian penerapan 
Algoritma Self-Organizing Map pada kasus 
covid-19 di wilayah Jawa Barat didapatkan 
6 cluster dengan setiap clusternya memiliki 
nilai tersendiri dengan hasil evaluasi nilai 

Davies-Bouldin Indeks (DBI) sebesar 
1.04768.  
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